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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi perbaikan terhadap tata letak penanganan
bahan dan penerapan Good Manufacturing Practices (GMP) pada UMKM Higmah Bunga Telang di
Kabupaten Cilacap. Metode penelitian yang digunakan adalah observasi dan wawancara dengan
pemilik UMKM serta pengamatan langsung terhadap proses produksi. Hasil Penelitian menunjukkan
bahwa perbaikan tata letak dan penerapan GMP dapat meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas
produk, yang pada gilirannya dapat meningkatkan daya saing di pasar. Selain itu, penelitian ini
memberikan rekomendasi untuk memperbaiki tata letak produksi agar sesuai dengan standar GMP
dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan nyaman bagi karyawan. Implementasi
rekomendasi tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
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ABSTRACT

ARTICLE INFO

This study analyzes the material handling layout and the
application of Good Manufacturing Practices (GMP) at Higmah
Bunga Telang SME in Cilacap Regency. The aim of this study is to
enhance the competitiveness of SMEs in local and global markets
through optimizing production layouts and applying GMP. The
research method used is observation and interviews with the SME
owner, as well as direct observation of the production process. The
results indicate that improvements in layout and GMP
implementation can enhance production efficiency and product
quality, thereby increasing market competitiveness. Furthermore,
this study provides recommendations to improve the production
layout to comply with GMP standards and create a safer and more
comfortable working environment for employees. Implementing
these recommendations is expected to contribute significantly to
inclusive and sustainable economic growth.
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1. PENDAHULUAN

Penggunaan bunga telang selama ini di indonesia terbatas sebagai tanaman hias serta
sebagai pewarna alami pada makanan. Hal tersebut dikarenakan warna yang dihasilkan
bunga telang berasal dari senyawa antosianin yang cukup stabil (Angriani, 2019). Antosianin
adalah subkelas dari flavonoid yang larut dalam air yang bertanggung jawab atas warna
merah, ungu dan biru pada buah, sayuran, sereal, bunga. Sehingga antosianin dapat menjadi
pewarna makanan alami, selain itu, antosianin juga dipercaya sebagai antioksidan
(Purwaniati et al., 2020).

Pewarna alami lokal pada berbagai produk pangan selain meningkatkan atribut mutu
warna juga dapat memberikan efek antioksidan, antikanker, maupun anti-inflamasi
(Marpuang, 2020). Antioksidan didefinisikan sebagai senyawa yang bekerja menghambat
oksidasi dengan cara bereaksi dengan radikal bebas reaktif yang membentuk radikal bebas
tidak reaktif yang tidak stabil (Handito et al., 2022).

Dalam konteks UMKM Higmah Bunga Telang, penggunaan bunga telang sebagai
pewarna alami memberi mereka potensi besar dalam industri pangan. Produk yang
dihasilkan dari UMKM ini salah satunya yaitu BIRUT (Bubur Irut Bunga Telang) dengan bahan
dasar tepung irut dan pewarna alami bunga telang yang telah dikeringkan lalu dijadikan
powder dan ditambahkan dengan bahan lainnya seperti tepung maizena, daun
pandan, garam dan gula.

Namun, untuk menjangkau pasar lebih luas dan memenuhi standar keamanan pangan
yang semakin ketat, UMKM ini perlu secara serius mempertimbangkan tata letak
penanganan bahan dan menerapkan prinsip-prinsip GMP dengan cermat. Di tengah
dinamika perekonomian yang terus berubah, UMKM memegang peran kunci dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional (Novitasari, 2022). UMKM bukan hanya tulang
punggung ekonomi lokal, tetapi juga pusatinovasi dan kreativitas yang tak ternilai (Nasrida
et al., 2023). Namun, untuk tetap relevan dan bersaing di pasar yang semakin ketat, UMKM
harus terus beradaptasi, termasuk dalam meningkatkan kualitas produk dan efisiensi proses
produksi.

Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan oleh UMKM dalam industri pangan
adalah tata letak penanganan bahan dan penerapan Good Manufacturing Practices (GMP)
(Prastiti & Fauziyyah, 2023). Keamanan pangan didefinisikan sebagai penanganan,
penyiapan, dan penyimpanan secara tepat sehingga dapat mereduksi risiko seseorang
terkena penyakit bawaan pangan akibat mengonsumsi pangan tersebut (Dewanti & Hariyadi,
2021). Tata letak yang baik dan penerapan GMP menjadi kunci utama dalam memastikan
keamanan pangan, kualitas produk yang konsisten, dan efisiensi operasional dalam proses
produksi. UMKM Higmah Bunga Telang belum menerapkan tata letak penanganan bahan
dan penerapan GMP yang sesuai dengan standar dikarenakan keterbatasan ruang produksi
yang masih menyatu dengan rumah pemilik UMKM.

Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk memberikan rekomendasi
perbaikan terhadap tata letak penanganan bahan dan penerapan GMP di UMKM Higmah
Bunga Telang, dengan tujuan meningkatkan produktivitas, kualitas produk, dan memberikan
lingkungan kerja yang lebih aman dan nyaman bagi karyawan. Analisis ini akan menyelaraskan
prinsip-prinsip GMP dengan tata letak rumah produksi UMKM Higmah Bunga Telang.
Diharapkan penelitian ini dapat secara signifikan meningkatkan daya saing UMKM di pasar
lokal dan global, serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
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2. METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode obervasi dan
wawancara. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 15 Maret 2024. Kegiatan ini melibatkan
survei dan observasi menggunakan formulir pemeriksaan sarana produksi pangan industri
rumah tangga (IRTP) untuk mengevaluasi aspek bangunan, peralatan, proses produksi, dan
karyawan. Metode observasi ini bertujuan untuk mengumpulkan data secara langsung di
lokasi UMKM di JI. Sulawesi, Gunung Simping, Cilacap. Observasi dimulai dengan wawancara
pemilik UMKM untuk mendapatkan data yang akurat, dilanjutkan dengan observasi langsung
terhadap tempat produksi, proses produksi, dan penerapan GMP sesuai dengan instrumen
penilaian yang telah disusun dengan kategori ketidaksesuaian, yaitu Sesuai (1), Cukup Sesuai
(2), Kurang Sesuai (3), atau Tidak Sesuai (4). Selain itu, dokumentasi juga dilakukan untuk
mencatat kondisi tempat produksi secara detail.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Proses Produksi

Proses produksi BIRUT (Bubur Irut Bunga Telang) dimulai dari pemetikan bunga telang,
bunga telang yang akan dimanfaatkan sebagai pewarna alami dalam pembuatan BIRUT
adalah bagian mahkota. Proses pemetikan bunga telang di kebun sekaligus dengan proses
pemisahan kelopak bunga yang tidak terpakai untuk produksi BIRUT. Material diangkut dan
dibawa ke area produksi untuk di proses lebih lanjut menjadi produk BIRUT. Mahkota bunga
telang kemudian dijemur sampai kering. Selanjutnya mahkota bunga telang dikeringkan
menggunakan food dehydrator selama 12 jam dengan suhu 45°C langkah tersebut sesuai
dengan rekomendasi dari dinas koperasi, UMKM dan Perindustrian karena pada saat awal
pembuatan produk menggunakan suhu lebih tinggi dan waktu yang lebih singkat
menyebabkan mutu produk yang kurang baik. Kemudian dihaluskan menggunakan grinder
selama 3 menit, kapasitas grinder yang digunakan yaitu untuk % mahkota bunga telang yang
telah kering. Untuk pembuatan BIRUT pertama yaitu sangrai tepung maizena, tepung irut dan
daun pandan hingga daun pandan mengering. Setelah itu, campurkan dengan powder bunga
telang dilanjutkan dengan proses pengemasan menggunakan standing pouch, setiap kemasan
memiliki bobot 100 gr. Uraian proses produksi digambarkan dalam bentuk peta proses
operasi (Operation Process Chart) yang dapat ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Proses Produksi

3.2 Tata Letak

Ruang lingkup area produksi meliputi tempat penyimpanan bahan baku mentah
maupun produk jadi dan tempat pembuatan produk. Lokasi produksi dianggap kurang efektif
karena lokasinya menyatu dengan tempat tinggal pemilik UMKM, tempat produksi hingga
tempat penyimpanan bahan baku dan produk menjadi satu dengan rumah pemilik UMKM.
Area tempat produksi tersebut perlu diperbaiki agar area produksi memiliki tata letak yang
sesuai agar proses produksi dapat berjalan dengan baik untuk menghindari kontaminasi
silang. Berdasarkan observasi tempat produksi UMKM BIRUT (Bubur Irut Bunga Telang)
memiliki ruang yang terbatas sehingga pekerja kurang leluasa untuk melakukan pekerjaan
dan proses pemindahan bahan yang sesuai dengan alur produksi yang baik. UMKM produksi
BIRUT (Bubur Irut Bunga Telang) dapat menerapkan pola aliran garis lurus, pola aliran
tersebut dapat diterapkan untuk UMKM tersebut karena proses produksi yang pendek, relatif
sederhana dan hanya mengandung sedikit komponen atau beberapa peralatan (Khoirunnisa,
2022) (Gambar 2). Pemilik usaha bubur irut bunga telang sebaiknya menggunakan product
family layout, hal ini dikarenakan semua produk atau komponen dikelompokan berdasarkan
kemiripan proses produksi dan penyusunan mesin berdasarkan proses dari masing — masing
kelompok, aliran bahan akan lebih pendek dan lancar.
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Gambar 2. Pola Aliran

3.3 Good Manufacturing Practice

GMP untuk IRT telah terbentuk seperti Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan Republik Indonesia Nomor HK.03.1.23.04.12.2206 Tahun 2012 yang harus
dipenuhi tentang penanganan pangan mulai dari penanganan bahan baku sampai produk
akhir mencakup enam aspek utama, yakni lokasi dan lingkungan produksi, peralatan
produksi, suplai air atau sarana penyedia air, fasilitas dan kegiatan hygiene dan sanitasi,
penyimpanan dan pelabelan pangan. Penilaian penerapan aspek GMP UMKM Higmah Bunga
Telang ditunjukkan pada Tabel 1. Temuan penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerapan
GMP di UMKM tersebut dinilai rendah dengan skor 4.

Tabel 1. Penerapan Aspek GMP di UMKM Higmah Bunga Telang

Ketidaksesuaian

No Aspek GMP

1 2 3 4
1 Lokasi dan lingkungan produksi 1 1
2 Peralatan produksi 2 1
3 Suplai air atau sarana penyedia air 1 1
a Fasilitas dan kegiatan hygiene dan 1 3
sanitasi
5 Penyimpanan 1 3 1
6 Pelabelan pangan 2
TOTAL 4 5 8 2

Tabel 1 menunjukan bahwa rata — rata penerapan GMP di UMKM Higmah Bunga
Telang ini tergolong kurang sesuai. Hal ini menunjukkan UMKM Higmah Bunga Telang masih
belum melaksanakan GMP yang tentu saja akan berpengaruh pada kualitas dan daya saing
produk yang dihasilkan. Apabila hal ini terus berlanjut, maka berpengaruh pada keamanan
pangan konsumen (Hanidah et al., 2018).

1. Lokasi dan Lingkungan Produksi
Lokasi dan lingkungan produksi di UMKM Higmah Bunga Telang dinilai kurang
sesuai karena ditemukan area yang tidak terawat, kotor, dan berdebu, yang dapat
menjadi sumber kontaminasi. Namun, pengelolaan sampah sudah dilakukan dengan

DOI: https://doi.org/10.17509/edufortech.v9i2
e- ISSN 2541-4593 p- ISSN 2776-4761



https://doi.org/10.17509/edufortech.v9i2

83 | EDUFORTECH, Volume 9 Issue 2, September 2024 Hal 78-84

baik. Penting untuk menjaga kebersihan secara rutin untuk mengurangi risiko
kontaminasi produk.
2. Peralatan Produksi
Peralatan produksi memiliki beberapa kekurangan, termasuk tempat
penyimpanan alat yang tidak bersih dan ketidaktepatan alat ukur atau timbangan.
Namun, sebagian besar peralatan sudah kuat, tahan lama, tidak berkarat, dan tertata
rapi. Penting untuk memastikan peralatan dibersihkan secara teratur dan alat ukur
dikalibrasi dengan baik.
3. Suplai Air atau Sarana Penyedia Air
Ketersediaan air bersih dinilai tidak mencukupi, meskipun air yang digunakan
berasal dari sumber yang bersih. Ketersediaan air bersih sangat penting untuk proses
produksi (Pambudi, 2022) sehingga perlu ditingkatkan kapasitas penyimpanannya.
4. Fasilitas dan Kegiatan Hygiene dan Sanitasi
Fasilitas hygiene dan sanitasi sebagian besar memadai, dengan sarana
pembersihan yang tersedia dan terawat serta sarana toilet yang sesuai standar.
Namun, tidak adanya sarana cuci tangan lengkap dengan sabun dan alat pengering
menjadi perhatian. Penting untuk menyediakan sarana cuci tangan yang lengkap
untuk meningkatkan hygiene.
5. Penyimpanan
Penyimpanan bahan baku dan produk akhir masih memiliki beberapa
kekurangan, seperti bahan baku yang menyentuh lantai atau dinding dan
penyimpanan peralatan yang bersebelahan dengan bahan baku. Namun, wadah dan
pengemas disimpan dalam kondisi bersih dan terpisah dari bahan baku. Sistem
penyimpanan perlu diperbaiki untuk mencegah kontaminasi.
6. Pelabelan Pangan
Pelabelan pangan di UMKM Higmah Bunga Telang sudah cukup baik,
mencantumkan informasi yang lengkap dan tidak mengandung klaim kesehatan atau
klaim gizi. Pelabelan yang lengkap dan sesuai standar sangat penting untuk
memberikan informasi yang jelas kepada konsumen (Pesulima & Nahak, 2021).

4. KESIMPULAN

Analisis tata letak penanganan bahan dan implementasi GMP pada UMKM Higmah
Bunga Telang di Kabupaten Cilacap sangat penting untuk meningkatkan produktivitas,
kualitas produk, dan keamanan lingkungan kerja. Dengan menyelaraskan tata letak fasilitas
produksi dengan prinsip GMP, UMKM ini dapat mencegah kontaminasi silang, meningkatkan
efisiensi proses produksi, dan memastikan praktik kebersihan yang lebih baik. Rekomendasi
perbaikan meliputi pemisahan area produksi dari tempat tinggal, peningkatan sanitasi,
peralatan, serta proses pelabelan dan kemasan. Hal ini akan meningkatkan daya saing UMKM
di pasar lokal dan global, berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, dan
memastikan keberhasilan jangka panjang melalui adaptasi terhadap standar industri dan
inovasi teknologi.

5. CATATAN PENULIS

Para penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait penerbitan
artikel ini. Penulis menegaskan bahwa artikel ini bebas dari plagiarisme. Selain itu, semua
sumber yang digunakan dalam artikel ini telah diakui dan dikutip dengan benar. Penelitian ini
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